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ABSTRAK

Sistem proteksi petir merupakan aspek penting dalam menjaga keamanan
infrastruktur, khususnya pada bangunan tinggi seperti tiang lampu highmast.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas sistem penangkal petir tipe
Elektrostatik yang dipasang pada tiang highmast di kawasan kota Wisata Cibubur,
Jawa Barat. Metode yang digunakan meliputi studi literatur, pengumpulan data
teknis, serta perhitungan aspek teknis seperti sudut perlindungan, sistem
pentanahan, dan kesesuaian dengan standar proteksi seperti SNI, IEEE, dan IEC.
Berdasarkan penentuan besarnya kebutuhan bangunan akan proteksi petir
menggunakan standar PUIPP terhitung kawasan tersebut mendapat nilai indeks 13
yang mana dianjurkan menggunakan sistem penangkal petir. Kerpatn sambaran
petir dari rentang bulan Januari sampai bulan November 2025 yaitu 19,44
/km?/tahun yang pada rentang waktu itu terjadi 141 sambaran petir. Kondisi dari
sistem grounding masih layak tetapi nilai tahanan berada diatas 2 perlu adanya
perbaikan. Untuk radius daerah yang dilindungi penangkal petir yaitu 90,426m?2,
Yang dimana luas perlindungan ini cukup besar untuk melindungi kawasan
tersebut. Luas penampang konduktor yang dapat digunakan pada sistem ini minimal
dengan ukuran 50mm? dan tahanan jenis tanah yang terhitung adalah 18,76 Qm
yang merupakan tanah rawa baik untuk menghantarkan arus listrik ke tanah. Setelah
memproyeksikan wilayah yang dilindungi, kawasan ini membutuhkan 2 penangkal
petir Elektrostatik lagi dengan tipe Kurn-R150 untuk dapat melindungi seluruh

kawasan tersebut.

Kata kunci : Penangkal petir, Elektrostatik, kawasan, sistem pentanahan, proteksi

petir.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam konteks proteksi terhadap sambaran petir, penggunaan sistem
penangkal petir konvensional seperti Franklin rod memang masih lazim diterapkan.
Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa jangkauan proteksi dan efektivitas
sistem konvensional cenderung terbatas, terutama untuk struktur terbuka dan
vertikal seperti tiang highmast. Sebagai alternatif, berkembang teknologi penangkal
petir tipe elektrostatik, yang bekerja dengan cara menetralkan beda potensial di

udara sekitar, sehingga mencegah terjadinya sambaran petir langsung. [1]

Penelitian oleh Hariani et al. (2024) pada Rumah Sakit Mitra Sejati Medan
menunjukkan bahwa sistem penangkal petir Elektrostatik dapat meningkatkan zona
proteksi dan menekan risiko gangguan peralatan listrik. Hal senada diungkapkan
oleh Fauzan et al. (2021), yang menemukan bahwa efektivitas sistem Elektrostatik
sangat tergantung pada perencanaan grounding dan pemetaan radius perlindungan

sesuai standar internasional. [1][3]

Selain faktor desain, aspek geografis dan karakteristik bangunan juga
berperan penting. Studi oleh Dziaulhaq et al. (2024) di kampus UNISSULA
Semarang menunjukkan bahwa gedung tinggi tanpa sistem proteksi yang sesuai
memiliki risiko lebih besar terhadap sambaran petir berulang. Oleh karena itu,
pemilihan dan perancangan sistem penangkal petir perlu memperhatikan

konfigurasi teknis struktur yang diproteksi. [5]

Lebih lanjut, Sampeallo et al. (2023) menyarankan penggunaan sistem
Elektrostatik jenis KURN R-150 untuk struktur tinggi dengan kepadatan sambaran
petir tinggi, karena memiliki cakupan proteksi lebih besar dengan perawatan
minimal. Hasil serupa ditemukan oleh Pratama dan Yuliana (2023), yang
menganalisis efektivitas sistem Elektrostatik dalam melindungi menara BTS di

kawasan padat penduduk. Sementara itu, Lestari et al. (2023) menunjukkan bahwa



pemanfaatan sistem Elektrostatik pada area publik dapat menekan biaya investasi
proteksi petir jangka panjang.[2]

Kota Wisata Cibubur Jawa Barat merupakan kawasan perkotaan yang dalam
masa pembangunan. Dengan banyaknya bangunan tinggi, maka diperlukan sistem
penangkal petir agar bangunan tidak tersambar petir. Maka dari itu pengembang di
kawasan tersebut membuat penangkal petir elektrostatik yang di pasang di tiang
lampu highmast untuk melindungi seluruh kawasan kota wisata. Setelah di
pasangnya penangkal petir Elektrostatik, penulis masih mendapati berita adanya
barang elektronik yang rusak akibat tersambar petir salah satunya adalah tiang
lampu higmast itu sendiri. Berdasarkan permasalahan yang diatas, sehingga penulis
mengambil judul “Studi Analisis Sistem Penangkal Petir Tipe Elektrostatik

Pada Tiang Lampu Highmast Kawasan Kota Wisata Cibubur Jawa Barat”

1.2 Rumusan Masalah
1) Bagaimana karakteristik sistem penangkal petir jenis Elektrostatik ?
2) Sejauh mana efektivitas sistem penangkal petir tipe Elektrostatik dalam
melindungi kawasan ?
3) Apakah sistem pentanahan telah memenuhi standar yang ditetapkan, seperti
SNI, IEEE, atau IEC ?

1.3 Batasan Masalah
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar lebih focus, maka batasan

masalah dalam penelitian ini adalah sebgai berikut :

1) Objek penelitian dibatasi pada tiang lampu highmast yang berada di kota
Wisata Cibubur Jawa Barat.

2) Penelitian hanya membahas sistem penangkal petir tipe Elektrostatik

3) Analisis dilakukan berdasarkan data teknis instalasi, perbandingan desain,
dan studi literatur terkait sistem Elektrostatik.

4) Penelitian tidak mencakup uji lapangan terhadap sambaran petir secara

langsung, melainkan berbasis simulasi dan data sekunder.



1.4 Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengetahui karakteristik sistem penangkal petir tipe Elektrostatik di tiang
highmast kawasan kota Wisata Cibubur Jawa Barat.

Menganalisis efektivitas sistem penangkal petir tipe Elektrostatik pada tiang
lampu highmast di kawasan kota Wisata Cibubur Jawa Barat.
Mengevaluasi kesesuaian sistem pentanahan tersebut terhadap standar yang

berlaku.

1.5 Manfaat Penelitian

1)

2)

3)

4)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Bagi peneliti, sebagai bahan kajian ilmiah dan peningkatan pemahaman
mengenai pentingnya sistem penangkal petir.

Bagi instansi teknis atau pengelola kawasan kota wisata, sebagai bahan
evaluasi terhadap kondisi sistem penangkal petir dan rekomendasi
perbaikan jika diperlukan.

Bagi akademisi, menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut terkait inovasi
dalam sistem proteksi petir.

Bagi masyarakat, meningkatkan pemahaman akan pentingnya sistem
proteksi petir yang andal untuk keselamatan dan keberlanjutan infrastruktur
publik.



